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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya sikap ilmiah mahasiswa PGSD 

semester III pada mata  kuliah  Konsep  Dasar  IPA.  Hal  ini  ditunjukan  dengan 

ketuntasan hasil Ujian Tengah Semester  (UTS) sebesar 32,89%. Oleh karena itu, 

perlu  perbaikan khususnya pada muatan bahan  ajar  yang digunakan dalam mata  

kuliah  Konsep  Dasar  IPA.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 

efektivitas   bahan   ajar   berbasis   saintifik   terhadap   sikap   ilmiah   mahasiswa   

PGSD. Penelitian ini menggunakan  desain  eksperimen  semu  dengan  rancangan  

pretest-postest  non-equivalent  group  design. Populasi dalam penelitian adalah 

seluruh mahasiswa PGSD semester III Universitas Muhadi Setiabudi. Pengambilan 

sampel  yang  digunakan adalah teknik  random  sampling  dengan  semester  III  

kelas  A sebagai kelas eksperimendan semester III kelas B sebagai kelaskontrol. Uji 

one sample test digunakan untuk   menguji   efektivitas   kedua   bahan   ajar.   

Analisis   multivariate   digunakan   untuk   mengetahui terdapatnya  perbedaaan  

efektivitas  kedua  bahan  ajar.  Hasil  penelitian  menunjukan  1)  Penggunaan bahan 

ajar berbasis saintifik dan bahan ajar biasa sama-sama efektif terhadap sikap ilmiah 

mahasiswa PGSD, 2) terdapat perbedaan keefektifan antara kedua bahan ajar, 3) 

penggunaan bahan ajar berbasis saintifik lebih efektif dibandingkan bahan ajar biasa 

terhadap sikap ilmiah mahasiswa PGSD. 

Kata kunci: Bahan ajar, saintifik, sikap ilmiah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sebagai suatu komponen  yang  paling  penting dalam mewujudkan 

perkembangan dan kemajuan suatu bangsa, karena  maju  mundurnya  suatu  bangsa  pada  

masa  kini  atau  masa mendatang  akan  sangat  ditentukan  oleh kualitas pendidikan dari 

bangsa tersebut.  Pendidikan yang bermutu merupakan hal yang sangat penting dalam 

kemajuan suatu bangsa. Meningkatkan mutu pendidikan  merupakan cara untuk menjadikan 

pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik dan  berkualitas.  Hal  ini  menuntut  pemerintah  

untuk  menciptakan  sumber  daya  manusia  yang berkualitas tinggi dan memiliki 

kemampuan yang baik. Sesuai  dengan  tujuan  pendidikan  nasional pada jenjang Pendidikan 

tinggi tidak  hanya membekali para mahasiswa mempunyai kemampuan pengetahuan, 

pemahaman, dan penerapan. Melainkan  juga  untuk  mengembangkan  keterampilan  dan  

potensi mahasiswa baik dari ranah kognitif,  afektif,  dan psikomotorik. Berbagai  upaya  

yang  dilakukan  agar  tujuan  pendidikannasionaldapatterwujudsesuai harapanmaka  baik 

mahasiswamaupun dosenperlu memliki sikap,  kemauan,  kemampuan  dan  ketrampilan  

yang  mendukung  proses  belajar mengajar untuk mengembangkan ranah pembelajaran yang 

akandicapai. Program  Studi  Pendidikan  Guru  Sekolah  Dasar  (PGSD)  Universitas  

Muhadi  Setiabudi merupakan  salah  satu  lembaga  pendidikan  di  Kabupaten  Brebes  Jawa  

Tengah  yang  mencetak calon  Guru  SD.  Hal  ini  berbanding  lurus  dengan  kurikulum  

yang  berlaku  di  SD.   

Beberapa kajian mata kuliah yang megarah pembelajaran di SD salah satunya adalah 

mata kuliah Konsep Dasar IPA, sebagaimana di ketahui bahwa pembelajraan IPA di Sekolah 

dasar berbasis saintifik sesuai dengan   kurikulum   2013. Implementasi   kurikulum   2013 

belum semua komponenter laksana dengan maksimal,  banyak pihak-pihak terkait  yang  

belum memahami beberapa komponen  yang  harus dibenahi guna terlaksananya kurikulum  

2013  dengan maksimal.  Salah satu hal  yang  harus dibenahi adalah bahan  ajar,  bahan  ajar  

kurikulum  2013 dengan bahan  ajar kurikulum lainnya sangat jauh berbeda.  Karakteristik 

dari bahan  ajar  kurikulum  2013  adalah bahan  ajar  yang  interaktif. Kaitannya dengan hal 

tersebut  yang  masih menjadi masalah adalah masih  sedikit  Dosen/  Guru  yang  

mengembangkan  bahan  ajar  khususnya  bahan  ajar  berbasis saintifik. Secara  teori  

maupun  faktual  dapat  diketahui  bahwa  pendekatan  saintifik  dapat  menjadi wadah untuk 

menampung dan mengambangkan semua kemampuan sains. Pembelajaran dengan 

pendekatan  saintifik merupakan suatu proses  pembelajaran  yang  dirancang  agar  

mahasiswa secara   aktif   berkontribusi dalam pengembangan   konsep   dan   prinsip.   

Tahapan-tahapan pendekatan saintifik meliputi pengamatan,    merumuskan    masalah,    

mengajukan    atau merumuskan   hipotesis,  mengumpulkan   data,  menganalisis   data,  

menarik   kesimpulan   dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

ditemukan[1]. 
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Tahapan-tahapan tersebut dapat  menggiring  mahasiswa  untuk  dapat  mengembangkan  

sikap  ilmiah  pada  mata  kuliah konsep  dasar  IPA.  Salah  satu  potensi  sains  yang  dapat  

digali  dan  dikembangkan  melalui pembelajaran  saintifik  adalah  sikap  ilmiah. Faktor  

internal  merupakan  kemampuan  pribadi untuk menetapkan pilihan atau alternatif secara 

reflektif baik karena adanya pemicu dari dalam maupun  dari  luar  dirinya.  Faktor  eksternal  

merupakan  produk  dari  interaksi  sosial  baik  yang situasional  maupun  yang  provisional  

dan  definitive  [2]. Selanjutnya,  kajian pembelajaran  IPA pada konsep dasar IPA dapat 

tercapai apabila adanya keseimbangan antara penguasaan materi, keterampilan proses sains, 

dan karakter seorang saintis [3]. Sains  merupakan  suatu  cara  dalam  mempelajari  aspek-

aspek  tertentu  yang  terdapat  dari alam yang terorganisir, sistematik dan juga dengan 

metode saintifik yang terbakukan. Terdapat dua  ketrampilan  dasar  saintifik  yaitu  

keterampilan  dasar  proses  sains  yang  dimulai  dengan mengobservasi, mengklasifikasikan, 

memprediksi, mengukur menyimpulkan dan mengkomunikasikan[4].  Dalam  hal  ini  aspek-

aspek  yang  terdapat  dalam  saintifik  mempunyai korelasi  dengan  pengembagan  sikap  

ilmiah.  Sikap  ilmiah  merupakan  gambaran  mengenai bagaimana   seharusnya   siswa   

bersikap   dalam   belajar,   menanggapi   suatu   permasalahan, melaksanakan  tugas,  dan  

mengembangkan  diri  yang  pada  akhirnya  akan  mempengaruhi  hasil belajar siswa kea rah 

yang positif. Sikap  ilmiah  itu  sendiri  antara  lain  sikap  jujur,  teliti,  tanggung  jawab,  

disiplin,  dan  rasa ingin tahu. Sikap ilmiah berperan penting dalam menumbuhkan keinginan 

dan semangat siswa dalam  belajar[4]. Sikap ilmiah merupakan bagian dari karakter siswa  

yang  dapat dipengaruhi karena hal-hal   yang   sering dibacanya,   termasukbuku[5]. Bahan   

ajar   berbasis   saintifik merupakan  salah  satu  alternatif  yang  dapat  digunakan  sebagai  

jembatan  untuk  menggali  dan mengembangkan  sikap  ilmiah.  Pada  bahan  ajar  berbasis  

saintifik,  setiap  langkah  pembelajaran akan disajikan secara runtut, jelas dan penuh makna 

sesuai dengan langkah-langkah saintifik. Bahan  ajar  berbasis  saintifik  merupakan 

suatualternatif yang  dapat  digunakan  sebagai jembatan   untuk   menggali   dan   

mengembangkan   kemampuan   berpikir   ilmiah   serta   dapat mengembangkan   sikap   

ilmiah mahasiswa   PGSD. Setiaplangkah   yang   disajikan dalam pembelajaran saintifikakan 

dikemas secara runtut, jelas dan bermakna. Pada pembelajarannya mahasiswa   akan   

diberikan   permasalahan,   kemudian   mahasiswa   dituntut   untuk   mampu mengangalisis 

sehingga dapat menggali sikap ilmiah saat proses pembelajaran. Dari hal tersebut maka 

diharapkan sikap ilmiah pada mahasiswa akan mengalami penigkatan yang signifikan. 

Pendekatan pembelajaran saintifik merupakan  proses  pembelajaran  yang  dirancang 

sedemikian  rupa  agar  mahasiswa  secara  aktif berkontribusi serta mengontruksi  konsep  

atau prinsip  melalui  tahapan-tahapan  dalam  pembelajaran[1].  

 Pada  penerbitan  majalah  selanjutnya pada  tahun  2007  tentang Scientific  Teaching 

dinyatakan  terdapat  tiga  prinsip  utama. Aplikasi pendekatan saintifik padabahan   ajar   

yang   mana   di   dalamnya akan melibatkan suatu keterampilan  proses  seperti;  mengamati,  

mengklasifikasikan, mengukur, menjelaskan, serta menyimpulkan. Seringkali pendekatan 

saintifik dikatakan sebagai pendekatan ilmiah,  karena proses  pembelajaran  dapat disajikan 

dengan  proses  ilmiah. Kurangnya  sumber  belajar  yang mendukung  dalam  proses  

pembelajaran  dan  bahan  ajar  yang  beredar  lebih  menekankan  untuk mahasiswa   

menghafal   konsep-konsep   pada   buku   dari   pada   membangun   pemahaman 
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mahasiswa[6]. Pengaplikasian pendekatan  saintifik  dalam  proses  pembelajaran yang  

disajikan dalam bentuk bahan ajar  guna melengkapi kebutuhan mahasiswa  PGSD. Dosen 

perlu  memperkuat kemampuannya  untuk  memfasilitasi mahasiswa agar  terlatih  berpikir  

logis,  sistematis  dan ilmiah. Bahan  ajar  berbasis  saintifik  merupakan  bahan  ajar  yang  di  

dalamnya  mengandung tahapan-tahapan   saintifik   5M   diantaranya   tahapan   mengamati,   

menanya,   mengumpulkan informasi,  menalar,  dan  mengkomunikasikan[7]. 

Pendekatan  saintifik  yang  digunakan  dalam pembelajaran merupakan salah satu contoh 

pembelajaran ilmiah. Pada hakikatnya, suatu proses pembelajaran yang terdapat di kelas-

kelas bisa  dipadankan sebagai sebuah proses  ilmiah.  Oleh karena  itu  dalam  Kurikulum  

2013  diamanatkan  tentang  esesnsi  dari  pendekatan  saintifik  pada kegiatan pembelajaran 

[8]. Sikap ilmiah merupakan kemampuan yang   dimiliki seseorang untuk memberikan 

penilaian atau sistem kepercayaan yang mempengaruhi perilaku seseorang terhadap orang 

lain, benda dan proses atau kejadian. Sikap yang dimaksudkan adalah sikap positif dan sikap 

negatif, sikap positif adalah sikap yang menerima, mengakui, menyetujui, dan atau 

melaksanakan norma yang  berlaku  dalam  lingkungannya.  Sikap  negatif  merupakan  

penolakan  atas  norma  tersebut, sikap  ini  dapat  tumbuh  dan  berkembang  karena  faktor  

internal  dan  eksternal. Sikap  ilmiah meliputi rasa ingin tahu, rendah hati, keterbukaan dan 

keraguan [2]. Pembentukan sikap ilmiah jauh  lebih  penting  artinya  dari  pada  penguasaan  

atas  isi  atau  materi  pelajaran.  Beberapa  hal berikut    menurut    Miarso    perlu    

mendapat    perhataian    dalam    usaha    menanamkan    dan mengembangkan  sikap  ilmiah  

adalah  (1)  sikap  ilmiah  harus  sudah  ditanamkan  sejak  awal sekolah, (2) penilaian atas 

belajar perlu lebih memperhatikan pada kegiatan yang dilakukan dari pada  hasil  yang  

dicapai,  (3)  adanya  perbedaan  kemampuan  dan  minat  diantara  siswa,  (4) tersedianya 

sarana dan anggaran yang cukup untuk terlaksananya metode ilmiah.Salah   satu   tujuan   

pemebelajaran   IPA   adalah   untuk   meningkatkan   sikap   ilmiah. Beberapa  ahli  banyak  

berpendapat  tentang  kriteria  sikap  ilmiah.  Sikap  ilmiah  merupakan disposisi  berpikir  

yang  terintegrasi  dalam  ketrampilan  berpikir  tingkat  tiggi. Sikap  ilmiah diantanya   

keingintahuan,   kepedulian,   kewaspadaan,   kepercayaan   diri,   berpikir   terbuka, 

fleksibilitas,  dan  menghormati  pendapat  orang  lain[9]. Berbagai kriteria pengelompokan 

sikap ilmiah oleh  para  ahli sangat banyak variasinya,  hanya saja sebagai pendidik harus 

mampu memilih indikator  yang  sesuai denganapa  yang  akan dicapai dalam  proses  

pembelajaran.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengkaji  efektivitas  bahan  ajar  

berbasis  saintifik terhadap sikap ilmiah mahasiswa PGSD pada mata kuliah Konsep Dasar 

IPA. Kajian efektifitas tersebut  diantaranya;  (1)  mendeskripsikan  efektivitas  bahan  ajar  

berbasis  saintifik  pada  kelas eksperimen dan bahan ajar biasa pada  kelas  kontrol. 

(2)Mendeskripsikan perbedaan efektivitas pada kedua bahan ajar. (3) Mendeskripsikan bahan 

ajar yang lebih efektif terhadap sikap ilmiah mahasiswa PGSD. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana efektivitas bahan ajar berbasis 

saintifik terhadap sikap ilmiah mahasiswa PGSD 

C. Tujuan 

Tujuan penelitian ini untuk  mengetahui  efektivitas bahan ajar berbasis saintifik 

terhadap sikap ilmiah mahasiswa PGSD 

 

D. Manfaat 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah dapat mengetahui efektivitas bahan 

ajar berbasis saintifik terhadap sikap ilmiah mahasiswa PGSD 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1) Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan sebuah perangkat/bahan dalam proses pembelajaran 

yang sangat membantu siswa dalam memahami materi tertentu.18 Menurut Chomin 

S. Widodo dan Jasmadi bahan ajar merupakan seperangkat alat atau sarana 

pembelajaran yang meliputi materi pembelajaran, metode, batasan-batasan serta cara 

mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai 

tujuan yang diharapkan. Tujuan yang harus dicapai yaitu sesuai dengan kompetensi 

atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya. Menurut Ardyanto Tanjung dan 

Muhammad Fahmi, keberadaan bahan ajar sangat penting dalam pembelajaran 

dikarenakan bahan ajar merupakan komponen yang harus dikaji, dicermati, dipelajari 

dan dijadikan sebagai bahan materi yang harus dikuasai oleh siswa dan sekaligus 

dapat memberikan pedoman untuk mempelajarinya. 

Bahan ajar merupakan bagian inti di dalam kegiatan pembelajaran, karena 

bahan ajarlah yang harus dikuasai oleh peserta didik selama kegiatan belajar 

mengajar.21 Berdasarkan pengertian-pengertian bahan ajar di atas, dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar merupakan sebuah alat atau sarana pembelajaran yang membantu 

siswa memahami materi selama proses belajar mengajar. Kedudukan bahan ajar 

sangat penting dalam proses pembelajaran. Bahan ajar sebagai bahan materi yang 

harus dikuasai oleh siswa selama kegiatan belajar mengajar.  

2) Fungsi Bahan Ajar  

Kedudukan bahan ajar dalam proses pembelajaran sangat penting. Secara 

umum fungsi bahan ajar adalah sebagai berikut:  

1) Sebagai pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan 

substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa.  

2) Sebagai pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan 

substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari/dikuasai.  
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3) Sebagai alat evaluasi pencapaian/ penguasaan hasil pembelajaran. 

3) Komponen-Komponen Bahan Ajar  

Komponen utama bahan ajar terdiri dari tiga bagian, yaitu komponen utama, 

komponen pelengkap, dan komponen evaluasi hasil belajar. Komponen utama 

berisikan informasi atau topik utama yang ingin disampaikan kepada siswa, atau yang 

harus dikuasai oleh siswa. Komponen pelengkap yang meliputi informasi atau topik 

tambahan yang terpadu dengan bahan ajar utama, atau topik pengayaan wawasan 

siswa, misalnya bacaan tambahan, materi pengayaan, jadwal, silabus dan bahan 

pendukung non cetak lainnya. Adapun komponen evaluasi hasil belajar mencakup 

tentang tes dan non tes yang bisa digunakan untuk tes formatif dan sumatif siswa 

selama kegiatan belajar mengajar.  

Setiap bahan ajar yang akan dikembangkan harus sesuai dengan kebutuhan 

siswa agar dapat memudahkan siswa dalam pembelajaran. Komponenkomponen 

bahan ajar yang disusun diharapkan dapat memberikan motivasi, mudah dipelajari, 

dan mudah dipahami siswa. Selain komponen, karakteristik juga harus diperhatikan 

dalam pengembangan bahan ajar. Bahan ajar memiliki karakteristik khusus sebagai 

berikut: a. Buku disusun berdasarkan pesan kurikulum pendidikan. b. Buku sesuai 

dengan tujuan dari kompetensi inti. c. Buku disajikan dalam bidang pelajaran tertentu. 

d. Buku mengarahkan pada kegiatan belajar siswa. e. Buku dapat mengarahkan guru 

dalam kegiatan belajar mengajar Pola sajian buku disesuaikan dengan perkembangan 

intelektuaal siswa. g. Gaya sajian buku dapat memunculkan kreativitas siswa dalam 

belajar.  

4) Bahan Ajar Berbasis Saintifik  

Bahan ajar berbasis saintifik merupakan segala bentuk teks yang disusun 

secara sistematis, yang memperlihatkan sosok utuh dari kompetensi yang akan 

dikuasai siswa dan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dan memenuhi kriteria 

kurikulum 2013. Kriteria yang dimaksud berupa ranah kompetensi yang harus dicapai 

siswa, yaitu mengembangkan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Bahan ajar berbasis saintifik mengandung unsur-unsur ketiga kompetensi yang harus 

dicapai siswa dalam bentuk 5M, yang terdiri dari Mengamati, Mencoba, Menanya, 

Menalar dan Mengkomunikasikan.  
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Bahan ajar berbasis saintifik dalam pembelajaran mengikuti langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran dengan lebih menekankan pada menggali informasi melalui 

pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, 

menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian 

menyimpulkan dan mencipta. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan bahan 

ajar berbasis saintifik, sebagai berikut:  

1) Mengamati (observing)  

Kegiatan mengamati, mengutamakan meaningful learning, yaitu bermakna 

dalam proses pembelajaran. Kegiatan mengamati siswa disajikan obyek 

nyata, atau model, sehingga akan menumbuhkan rasa keingintahuan siswa 

tentang obyek. Kegiatan mengamati dilakukan dengan melihat, menyimak, 

mendengar, dan membaca.  

2) Menanya (questioning)  

Rasa keingintahuan pada langkah mengamati dapat dituangkan melalui 

tahap ini. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan informasi yang 

belum dipahami dari apa yang diamati atau bertanya untuk menambah 

informasi dari apa yang diamati. Guru perlu melakukan stimulasi agar 

siswa aktif untuk bertanya, stimulasi dilakukan dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan, agar siswa terpancing untuk mengajukan pertanyaan 

yang dapat mengungkapkan pikiran dan ide-idenya lebih lanjut mengenai 

materi yang dipelajari.  

3) Menalar (asosiasi)  

Menalar memiliki makna kegiatan yang memungkinkan berfikir logis, 

sistematis, terhadap fakta-fakta yang ada. Mengasosiasi yaitu mengolah 

informasi yang sudah dikumpulkan dari kegiatan mengamati, dan 

menanya. Kegiatan menalar siswa berusaha menghubungkan pengetahuan 

yang sudah dimiliki siswa, sehingga menghasilkan konsep atau 

pengetahuan yang baru 

4) Mencoba (eksperimen)  

Mencoba akan memberikan kesempatan siswa untuk melakukan secara 

langsung konsep yang sudah ditemukan, sehingga proses pembelajaran 

lebih bermakna bagi siswa serta memberikan pemahaman jangka panjang. 

Kegiatan mencoba dapat mengembangkan ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor.  
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5) Mengkomunikasikan  

Pendekatan saintifik memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menyajikan atau mengkomunikasikan hasil dari kegiatan mengamati, 

menalar, mencoba, baik dalam bentuk tulisan maupun lisan. 

Mengkomunikasikan dalam pembelajaran berarti menyampaikan hasil 

pengamatan, kesimpulan berdasarkan analisis, secara lisan, tertulis, atau 

media lainnya. Proses pengembangan bahan ajar berbasis saintifik dalam 

penelitian ini merujuk pada model pengembangan yang akan digunakan. 

Model pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

model pengembangan 4D. Tahapan 4D terdiri dari Define, Design, 

Development, dan Dessimination. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Desain  penelitian  yangdigunakan  dalam  penelitian  ini  adalahnonequivalent  group 

pretest-posttest  design dengan  melib atkan  dua  kelompok  penelitian.  Kelompok  

eksperimen adalah  kelas  yang  diberikan  pembelajaran  dengan  menggunakan  bahan  ajar  

berbasis  saintifikdan  kelompok kontrol adalah  kelas yang diberi pembelajaran  dengan 

menggunakan  bahan ajar konvensional. Penelitian  ini  memiliki  dua  variabel  yaitu  

variabel  bebas  dan  variabel  terikat. Variabel  bebas  pada  penelitian  ini  adalah  bahan  

ajar  berbasis  saintifik,  sedangkan  variabel terikat  pada  penelitian  ini  adalah  sikap  

ilmiah.Teknik  pengumpulan  data  pada  penelitian  ini yaitu  dengan  tes,  observasi  dan  

dokumentasi.   

Tes  sebagai  instrument  pengumpul  data  adalah serangkaian pertanyaan atau latihan 

yang digunakan untuk mengukur sikap ilmiah siswa. Selain tes,  pada  penelitian  ini  juga  

menggunakan  observasi,  yang  fungsinya  untuk  mengukur  tingkah laku  individu  ataupun  

proses  terjadinya  suatu  kegiatan  yang  sebenarnya.Intrumen  yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes essay dan lembar observasi aktivitas, yang digunakan untuk 

mengukur pengaruh bahan ajar berbasis saintifik dengan sikap ilmiah mahasiswa PGSD.  

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester III PGSD Universitas 

Muhadi setiabudi  kabupaten  Brebes.  Dari  3  kelompok  kelas  yang  ada  dipilih  2  kelas  

penelitian. Semester III kelas  A  sebagai  kelas  eskperimen  dan  semester III kelas  B  

adalah  sebagai  kelas kontrol.  Instrumen  dalam  penelitian  ini  adalah  tes  sikap  ilmiah. 

Penelitian  ini  dilaksanakan pada  tahun  akademik  2019/2020,  yang  mana  waktu  

pelaksanaannya  dimulai  pada  10  Oktober sampai dengan November. Analisis data yang 

digunakan adalah:1) Uji anova, dilakukan untuk uji normalitas dan homogentitas; 2) Uji 

multivarian,  untuk mengetahui hasil pretest dan posttest; 3) Uji efektivitas, uji one sample t-

test pada faktor pengembangan sikap ilmiah; 4) Uji lanjutan uji keefektifan univariant, 

digunakan jika terdapat perbedaan antara kedua kelas 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkanhasilpretest dan posttest hasil  pada kelaseksperimendankelaskontrolmemiliki  

nilairata-rata kemampuan  awal  tidak  jauh  hanya  berbeda  2,29lebih  besar  kelas 

eksperimen. Sedangkan padanilairata-rata akhir setelah pebelajaran dengan bahan ajar 

berbeda, terdapat perbedaan  rata-rata  sebesar 8,14lebih besardikelas eksperimen.Tabel 1 

merupakan deskripsi hasil pretest dan postest sikap ilmiah mahasiswa PGSD. 

 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal kedua kelas baik eksperimen 

maupun kelas kontrol memiliki kemampuan yang relatif sama, perbedaannya adalah saat 

proses pembelajaran dan treatment yang diberikan di kelas eksperimen menggunakan bahan 

ajar  saintifik sehingga nilai  rata- akhir setelah  proses  pembelajaran  relatif jauh. Sebelum 

melakukan uji asumsi  yang  terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu 

melakukan uji efektifitas.Tabel2 dan  3 merupakan uji normalitas dan  homogenitas uji 

pretest dan postest sikap ilmiah mahasiswa PGSD 

 

 

Berdasarkan dari hasil kedua data di atas, diperoleh bahwa keduanya memiliki hasil data 

berdistribusi normal dan homogen. Jika uji asumsi sudah terpenuhi, maka yang harus 

dilakukan berikutnya  adalah  uji  keasaama  rata-rata  pretest dengan  tujuan untuk 

mengetahui tidak adanya perbedaan kemampuan awal kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

Selanjutnya dilakukan uji perbedaan  rata-rata postest yang  tujuannya untuk mengetahui 

adanya perbedaan  rata-rata kemampuan mahasiswa PGSD.  Tabel 4 adalah Sample T Test 

Pretest dan postest sikap ilmiah mahasiswa PGSD 
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Berdasarkan  hasil independent sample t test di atas diketahui bahwa uji kesamaan rata-rata  

data pretestdperoleh nilai signifikan adalah 0,036 ˃ 0,05. Sebabnilai  signifikansi  lebih besar 

dari taraf signifikansi α = 0,05, hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan   antara   data pretest sikap   ilmiah   kelas   eksperimen   dan   kelas   kontrol,   

artinya mahasiswa  kelas  eksperimen  dan  kelas  kontrol  memiliki  sikap  ilmiah  yang  

sama  sebelum pembelajaran   dilakukan.   Sedangkan   pada   uji   perbedaan   rata-rata 

postestdiperoleh   nilai signifikansi adalah 0,001 <0,05. Dikarenakan nilai signifikansi lebih 

kecil dari taraf signifikansi < 0,05, hal ini menujukan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara data postestsikap ilmiah mahasiswa kedua kelas penelitian. 

Berdasarkanhasilujiefektivitas bahan ajar yang dilakukan untuk mengetahui keefektifan 

bahan ajar saintifikdanbahan ajar konvensional. Diperoleh hasil nilaiyangsignifikansi uji one 

sample  test pada  kelas  eksperimen  dan  kelas  kontrol  adalah  0,000lebih  kecil  dari  pada  

taraf signifikansi 0,05.Tabel 5 adalah Uji one sample test data pretest dan posttest. 

 

Berdasarkan hasil   daridata   tersebut penggunaan bahan   ajar   saintifik pada kelas 

eksperimen dan bahan  ajar  konvensional  pada kelas control keduanya sama-sama efektif 

terhadap sikap ilmiah mahasiswa PGSD. 

Berdasarkan hasil Uji  perbandingan  efektifitas  bahan  ajar tersebut menggunakan  uji  t 

univariant  yang  digunakan  untuk  mengetahui  bahan  ajar  mana  yang  lebih  efektif  

antara  bahan ajar berbasis saintifik atau bahan ajar konvensional. Berikut adalah Tabel uji 

perbandingan 
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Berdasarkan  Tabel  5  di  atas  didapatkan  hasilbahwa  nilai  signifikansi  pada  variabel 

postest adalah 0,01 < 0,05 yang artinya 𝐻𝑜ditolak. Sehingga dapatdisimpulkan 

jikapenggunaan bahan ajar berbasis saintifik pada kelas eksperimen lebih efektif dibanding 

menggunakan bahan ajar konvensionalpada kelas kontrol. 

Pembahasan   

Terdapat beberapa temuan dari hasil penelitian ini  yang  berkaitan dengan hipotesis 

penelitian yang  relevan.  Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis  data  diketahui bahwa 

penggunaan bahan  ajar  saintifik lebih efektif disbandingkan dengan bahan  ajar  

konvensional,  hal ini dapat dilihat dari hasil pretest dan postes. Keefektifan tersebut dapat 

terlihat secara signifikan dari hasil pretest dan postes yang dilakukan oleh mahasiswa PGSD. 

Kedua bahan ajar tersebut sudah teruji efektif terhadap sikap ilmiah mahasiswa, maka 

dilakukan perbedaan keefektifan diantara kedua bahan  ajar tersebut. Hal ini jelas 

menunjukan bahwa meskipun kedua bahan  ajar efektif terhadap  sikap  ilmiah  terdapat  

bahan  ajar  yang  lebih  efektif  diantara  keduanya. Guru  perlu memperkuat  

kemampuannya  dalam  memfasilitasi  siswa  agar  mampu  berfikir  logis,  sistematis dan  

ilmiah[8]. Bentukfasilitas  yang  diberikan kepada siswa salah satunya melalui bahan  ajar 

yang sesuai. Bahan    ajar    saintif    merupakan sarana untuk    memfasilitasi mahasiswa 

untuk mengembangankan  proses berpikir  logis,  yang  akhirnya  akan  mengembangkan  

sikap  ilmiah. Sikap  ilmiah  bisa  dikembangkan  ketika  siswa  melakukan  diskusi,  

percobaan,  simulasi,  atau percobaan  di  lapangan,  dalam  hal  ini  maksud  dari  sikapingin  

tahu  sebagai  bagian  sikap ilmiah adalah  suatu  sikap  yang  selalu  ingin  mendapatkan  

jawaban  yang  benar  dari  objek  yang diamati[10]. Anak  usia  SD/MI  mengungkapkan  

rasaingin  tahunya  dengan  jalan  bertanya: kepada gurunya, temannya, atau kepada dirinya 

sendiri. Bahan ajar saintifik sangat mendukung kajian pembelajaran  IPA yang  dilakukan 

baik di jenjang Sekolah Dasar maupun Perguruan  Tinggi. Pembelajaran  IPA  tidak hanya 

belajar mengenai penguasaan konsep dan prinsip tentang alam,  tetapi juga belajar 

memecahkan masalah dan bersikap ilmiah  [11]. Sikap ilmiah inilah yang  nantinya 

diharapkan akan muncul dalam diri mahasiswa sebagai hasil dari pembelajaran saintifik  yang 
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diimplementasikan padabahan  ajar. Pendekatan  saintifik juga akan  menggiring mahasiswa  

secara  aktif  mengkontruksi kemampuan  berpikir  kritis. Proses  mengamati,  menanya,  

mengumpulkan  informasi, serta mengkomunikasikan secara  aktif  menemukan  

pengetahuannya  sendiri  dalam  mengkontruksi konsep,  hukum  maupun  ide  

matematis[12]. Berdasarkan  hasil  uraian  tersebut,  jelas  dikatakan bahwa  penggunaan  

bahan  ajar  saintifik  lebih  efektf  dibandingkan  penggunaan  bahan  ajar konvensional 

terhadap  sikap  ilmiah  mahasiswa  PGSD  dalam  pembelajaran  di  mata  kuliah Konsep 

Dasar IPA. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari  hasil analisis  data  pada pembahasan hasil penelitian,  kesimpulan penelitian ini 

adalah penggunaan bahan ajar saintifik dan bahan ajar konvensional sama-sama efektif 

terhadap sikap ilmiah mahasiswa  PGSD.  Adanya perbedaan efektifitas antara 

penggunaan bahan  ajar saintifik  yang  diterapkan  di  kelas eksperimen serta 

penggunaan bahan  ajar  konvensional  yang diterapkan pada kelas kontrol.  

Penggunaan bahan ajar  saintifik lebih efektif dibandingkan penggunaan bahan ajar 

konvensional terhadap sikap ilmiah mahasiswa PGSD. 
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian dari LPPM 

UNIVERSITAS MUHADI SETIABUDI 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Jl. P. Diponegoro Km.2 Wanasari Brebes Jawa Tengah 52252 

Telp. (0283) 6199000 – Fax (0283) 6199001 

Email : umus@umus.ac.id Website  :http://umus.ac.id 

 

Brebes, 26 September 2021 

Nomor  : 031/UMUS.3.1/IX/LT/2021  

Perihal  : Permohonan Izin Penelitian  

 

Yth.  

Kaprodi PGSD 

di Tempat 

Dengan Hormat, 

Berkaitan dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi Universitas Muhadi Setiabudi dalam 

bidang penelitian, atas nama dosen berikut, 

No Nama NIDN/ NIM Fakultas/ Prodi Keterangan 

1 Rizki Umi Nurbaeti 0610118801 FKIP/ PGSD Ketua 

2 Nur Afifah  FKIP/ PGSD Anggota 

Judul Penelitian : “Efektivitas Bahan Ajar Berbasis Saintifik Terhadap Sikap Ilmiah 

Mahasiswa PGSD” 

Tanggal :  28 September – 12 Desember 2021. 

Memohon izin agar dosen yang bersangkutan dapat melaksanakan penelitian yang Bapak/ Ibu 

pimpin sebagai pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.  

Demikian surat ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan 

terimakasih. 

       

mailto:umus@umus.ac.id
http://umus.ac.id/
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Lampiran 2. Surat Tugas Penelitian dari LPPM 

UNIVERSITAS MUHADI SETIABUDI 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Jl. P. Diponegoro Km.2 Wanasari Brebes Jawa Tengah 52252 

Telp. (0283) 6199000 – Fax (0283) 6199001 

Email : umus@umus.ac.id Website  :http://umus.ac.id 

 

SURAT TUGAS 

Nomor: 031/UMUS.3.1/IX/LT/2021 

 

Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Muhadi 

Setiabudi memberikan tugas kepada; 

No Nama NIDN/ NIM Fakultas/ Prodi Keterangan 

1 Rizki Umi Nurbaeti 0610118801 FKIP/ PGSD Ketua 

2 Nur Afifah  FKIP/ PGSD Anggota 

Untuk dapat melakukan kegiatan penelitian dengan: 

Judul Penelitian : “Efektivitas Bahan Ajar Berbasis Saintifik Terhadap Sikap Ilmiah 

Mahasiswa PGSD” 

Tanggal :  28 September – 12 Desember 2021. 

. 

 

Demikian surat tugas ini dibuat untuk dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab. 

 

       Brebes, 26 September 2021 
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Lampiran 3. Rancangan Anggaran 

UNIVERSITAS MUHADI SETIABUDI 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Jl. P. Diponegoro Km.2 Wanasari Brebes Jawa Tengah 52252 

Telp. (0283) 6199000 – Fax (0283) 6199001 

Email : umus@umus.ac.id Website  :http://umus.ac.id 

 

Rancangan Anggaran Belanja Penelitian 

“Efektivitas Bahan Ajar Berbasis Saintifik Terhadap Sikap Ilmiah Mahasiswa PGSD” 

Material Justifikasi Pembelian Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Harga 

Peralatan 

Penunjang 

A. Transportasi 

1 Transportasi 1 Pembelian ATK 3 200.000 600.000 

2 Transportasi 2 Penyusunan laporan 3 100.000 300.000 

3 Transportasi 3 Perjalanan menuju 

lokasi penelitian 

5 200.000 1.000.000 

 

 

B. Bahan Habis Pakai 

1 Bahan 1  Kertas A4 2 rim 2 60.000 120.000 

2 Bahan 2 Kertas foto  4 30.000 120.000 

3 Bahan 3 Snack  44 15.000 660.000 

4 Bahan 4 Tinta Printer Hitam 2 80.000 160.000 

5 Bahan 5 Tinta Printer Warna 1 131.000 131.000 

6 Bahan 6 Pulpen 5 10.000 50.000 

7 Bahan 7 Penjilidan Soft Cover 3 35.000 105.000 

8 Bahan 8 Cetak Dokumentasi 4 50.000 200.000 

9 Bahan 9 Spidol Snowman 1 70.000 70.000 

10 Bahan 10 Isi Stepler  1 31.000 30.000 

11 Bahan 11 Stopmap plastik 6 4.000 24.000 

12 Bahan 12 Penjilidan hard cover 4 30.000 120.000 

13 Bahan 13 Materai 10000 6 10.000 60.000 

mailto:umus@umus.ac.id
http://umus.ac.id/
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14 Bahan 14 Kuota Internet 2 250.000 500.000 

15 Bahan 15 Makan Siang 25 30.000 750.000 

Total Anggaran 5.000.000 

 


